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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi yang ada di kelas V SDN Betet 1 Kecamatan
Pesantren Kota Kediri. Pembelajaran IPA cenderung kurang aktif dan tidak menyenangkan. Pada saat
pembelajaran cenderung menggunakan model konvensional ceramah dan tidak didukung oleh media
pembelajaran. Permasalahan penelitian ini adalah: (1) apakah penggunaan model pembelajaran pair
checks didukung media audiovisual berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas V SDN Betet 1
Kecamatan Pesantren Kota Kediri Tahun Ajaran 2017-2018? (2) apakah model pembelajaran pair
checks didukung media audiovisual berpengaruh terhadap kemampun mengidentifikasi fungsi organ
pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan pada siswa kelas V SDN Betet 1
Kecamatan Pesantren Kota Kediri tahun ajaran 2017-2018? (3) apakah penggunaan model pembelajaran
pair checks didukung media gambar berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas V SDN Betet 1
Kecamatan Pesantren Kota Kediri tahun ajaran 2017-2018? (4)  apakah penggunaan model
pembelajaran pair checks didukung media gambar berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi
fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan pada siswa kelas V
SDN Betet 1 Kecamatan Pesantren Kota Kediri tahun ajaran 2017-2018? (5) apakah ada perbedaan
pengaruh model pembelajaran pair checks didukung media audiovisual dibanding model pembelajaran
pair checks didukung media gambar terhadap minat belajar siswa kelas V SDN Betet 1 Kecamatan
Pesantren Kota Kediri tahun ajaran 2017-2018? (6) apakah ada perbedaan pengaruh penggunaan model
pembelajaran pair checks didukung mdia audiovisual dibanding model pembelajaran pair checks
didukung media gambar terhadap kemampuan mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan
hubungannya dengan makanan dan kesehatan pada siswa kelas V SDN Betet 1 Kecamatan Pesantren
Kota Kediri tahun ajaran 2017-2018?

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) penggunaan model
pembelajaran pair checks didukung media audiovisual berpengaruh sangat signifikan terhadap minat
belajar siswa hasil =5,693 > 1% = 2,797 (2) penggunaan model pembelajaran pair checks
didukung media audiovisual berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi
fungsi organ pencernaan manusia =7,278 > 1% = 2,797 (3) penggunaan model
pembelajaran pair checks didukung media gambar berpengaruh sangat signifikan terhadap minat belajar
siswa =7,255 > 1% = 2,797 (4) penggunaan model pembelajaran pair checks didukung
media gambar berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi fungsi organ
pencernaan manusia =9,101 > 1% = 2,797 (5) ada perbedaan pengaruh yang sangat
signifikan penggunaan model pembelajaran pair checks didukung media audiovisual dibanding model
pembelajaran pair checks didukung media gambar terhadap minat belajar siswa dengan keunggulan
pada penggunaan model pembelajaran pair checks didukung media audiovisual =3,196 >

1% = 2,704 (6) ada perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran pair checks didukung
media audiovisual dibanding model pembelajaran pair checks didukung media gambar terhadap
kemampuan mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia = 2,837 > 1% = 2,704.

Kata kunci: Pair Checks, audiovisual, minat belajar, organ pencernaan makanan manusia.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu

upaya dalam meningkatkan kualitas

sumber daya manusia, yang diawali de-

ngan membangun kecerdasan bangsa

untuk mewujudkan tujuan nasional

yakni mencerdaskan kehidupan bangsa

yang tercantum dalam Pembukaan

Undang-undang Dasar 1945 alenia IV.

Perkembangan jaman yang semakin

pesat menuntut adanya sumber daya

manusia yang berkualitas, sehingga

mampu bersaing dikancah dunia.

Untuk menciptakan manusia yang ber-

kualitas tidak terlepas dari dunia pen-

didikan sebagaimana diatur dalam

Undang-undang No 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional

Pasal 1 Ayat 1 (2003: 1), pendidikan

dimaknai sebagai berikut:

Pendidkan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik se-
cara aktif mengembangkan po-
tensi dirinya untuk memiliki ke-
kuatan spiritual keagamaan, pe-
ngendalian diri, kepribadian, ke-
cerdasan, akhlak mulia, serta ke-
trampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Beradasarkan uraian di atas. Pen-

didikan dapat dimaknai sebagai usaha

secara sadar dan terencana. Pendidikan

dilakukan untuk mewujudkan suasana

dan proses pembelajaran yang melibat-

kan siswa secara aktif untuk ber-

partisipasi sehingga potensi dirinya

akan berkembang.

Fungsi pendidikan nasional ada-

lah untuk mengembangkan dan mem-

bentuk watak peserta didik yang

merupakan generasi penerus bangsa

yang cerdas dan bermartabat. Untuk

mencapai tujuan pendidikan, maka

diperlukan suatu proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran diharapkan

tercipta suasana yang menyenangkan

sehingga membuat siswa aktif untuk

mengikuti proses pembelajaran di

kelas.

Dalam pembelajaran pada dasar-

nya membelajarkan ilmu pengetahuan

yang mencakup berbagai wawasan dan

pengetahuan yang terdapat dilingkung-

an alam sekitar maupun lingkungan

sosial siswa. Salah satu ilmu penge-

tahuan yang dibelajarkan pada tingkat

dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam

(IPA). IPA merupakan ilmu penge-

tahuan yang mempelajari tentang alam

semesta, benda-benda yang ada dialam,

dan gejala-gejala alam yang diperoleh

dengan cara observasi, eksperimen/

penelitian, atau uji coba yang berdasar-

kan hasil pengamatan manusia. Dengan
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menanamkan konsep yang baik kepada

peserta didik, maka akan membuat

mereka paham dan menguasai materi

IPA untuk bekal dikehidupan yang

akan datang.

Berdasarkan hasil pengamatan

awal yang dilakukan di SDN Betet 1

Kecamatan Pesantren Kota Kediri di-

peroleh informasi bahwa hasil belajar

Ilmu Pengetahuan Alam kelas V masih

sangat rendah yaitu dibawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini

terbukti dari hasil ulangan harian siswa

yang mencapai KKM hanya 40% dan

yang tidak mencapai KKM 60%. Hal

ini diduga dikarenakan guru cenderung

menggunakan model konvensional ce-

ramah dan peserta didik hanya diberi

materi. Dengan demikian, perlu di-

lakukan pembenahan dalam model dan

media pembelajaran tersebut.

Salah model pembelajaran yang

dapat digunakan adalah model pem-

belajaran kooperatif tipe Pair Checks.

Menurut Spencer Kagan (dalam

Kurniasih dkk, 2015: 111),

Model Pair Checks mempunyai
keunggulan yaitu proses pem-
belajaran yang mengedepankan
kerjasama kelompok, dimana se-
tiap anggota kelompok harus me-
miliki kemandirian dan harus
memiliki kemampuan dalam me-

nyelesaikan persoalan yang di-
berikan

Dengan demikian model Pair

Checks merupakan model pembelajar-

an yang menekankan pada aktivitas

kerjasama siswa, membantu siswa un-

tuk mengembangkan kepribadian yang

bertanggungjawab, dan mandiri melalui

permasalahan yang ada dalam kehidup-

an sehari-hari.

Selain menggunakan model pem-

belajaran juga harus ditunjang oleh

media. Untuk menarik minat belajar

peserta didik, media yang sesuai de-

ngan materi mengidentifikasi fungsi

organ pencernaan adalah media audio-

visual, karena media ini dapat mem-

perjelas hal-hal yang abstrak/ tidak bisa

dilihat secara langsung. Menurut Nana

Sudjana dan Rivai (2010: 58) “Media

Audiovisual memiliki keunggulan yaitu

dapat ditangkap oleh indera pandang

dan pendengaran”. Berdasarkan uraian

tersebut, media Audiovisual merupakan

sebuah media dengan memanfaatkan

indera peng-lihatan dan pendengaran.

Berdasarkan uraian di atas maka

dilakukan penelitian tentang “Pengaruh

model pembelajaran kooperatif tipe

pair checks didukung media audio-

visual terhadap minat belajar dan ke-

mampuan mengidentifikasi fungsi or-
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gan pencernaan manusia dan hu-

bungannya dengan makanan dan ke-

sehatan pada Siswa Kelas V SDN Betet

1 Kecamatan Pesantren Kota Kediri

Tahun Ajaran 2017-2018”

II. METODE

Teknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik ekspe-

rimen. Teknik eksperimen digunakan

untuk mengetahui gejala yang terjadi

setelah diberikan perlakuan. Desain pe-

nelitian yang digunakan adalah “Non

Randomized Control Group Pre-Test

Post-Test Design”. Desain penelitian

ini terdapat dua kelompok yang dipilih

secara tidak random. Penelitian ini

dilaksanakan di SDN Betet 1

Kecamatan Pesantren Kota Kediri.

Sampel yang diambil dalam pe-

nelitian ini adalah kelas V-A yang

terdiri dari 25 siswa (11 laki-laki dan

14 perempuan) sebagai kelompok eks-

perimen dan kelas V-B yang terdiri dari

25 siswa (10 laki-laki dan 15 perem-

puan) sebagai kelompok kontrol.

Variabel bebas dalam penelitian

ini adalah model pembelajaran koo-

peratif tipe Pair Checks didukung

media audiovisual dan model pem-

belajaran kooperatif tipe Pair checks

didukung media gambar. Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah

minat belajar dan kemampuan

mengidentifikasi fungsi organ pen-

cernaan manusia dan hubungannya

dengan makanan dan kesehatan.

Dalam penelitian ini pengemban-

gan instrumen yang digunakan adalah

instrumen penelitian berupa angket (25

item) untuk mengukur minat be-lajar

siswa dan tes tertulis berupa pilih-an

ganda (25 item) untuk mengukur

kemampuan mengidentifikasi fungsi

organ pencernaan manusia dan hu-

bungannya dengan makanan dan

kesehatan siswa. Sebelum diujikan,

instrumen harus divalidasi dahulu de-

ngan uji validitas dan uji realibilitas.

Jenis analisis data yang diguna-

kan untuk pengujian hipotesis yaitu

untuk mengetahui jawaban rumusan

masalah 1, 2, 3, dan 4, untuk menguji

pengaruh menggunakan uji t statistik

paired sample t-test. Sedangkan untuk

rumusan masalah 5 dan 6, untuk meng-

uji perbedaan menggunakan uji t sta-

tistik independent sample t-test. Untuk

uji ketuntasan pada hipotesis 2 dan 4

menggunakan rumus Jenjang Persentil,

sedangkan untuk uji keunggulan hipo-

tesis 5 dan 6 dengan membandingkan

rata-rata posttest dari dua kelompok.

Namun sebelum menganalisis data

menggunakan uji t, data terlebih dahulu
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di uji homogenitas dan normalitas

dengan taraf signifikan 5% atau 0,05.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian pada

kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol, kemudian dilakukan analisis

terhadap data yang diperoleh, sehingga

hasilnya dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipe pair checks didukung

media audiovisual berpengaruh sa-

ngat signifikan terhadap minat

belajar siswa kelas V SDN Betet 1

Kecamatan Pesantren Kota Kediri

tahun ajaran 2017-2018 dengan

hasil t hitung = 5,693 > t tabel 1% =

2,797.

2. Penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipe pair checks didukung

media audiovisual berpengaruh sa-

ngat signifikan terhadap kemampu-

an mengidentifikasi fungsi organ

pencernaan manusia dan hubungan-

nya dengan makanan dan kesehatan

pada siswa kelas V SDN Betet 1

Kecamatan Pesantren Kota Kediri

tahun ajaran 2017-2018 dengan

hasil t hitung = 7,278 > t tabel 1% =

2,797 dan ketuntasan klasikal men-

capai 82,5%.

3. Penggunaan model pembelajaran

koo-peratif tipe pair checks di-

dukung media gambar berpengaruh

sangat signifikan terhadap minat

belajar siswa kelas V SDN Betet 1

Kecamatan Pesantren Kota Kediri

tahun ajaran 2017-2018 dengan

hasil t hitung = 7,255 > t tabel 1% =

2,797.

4. Penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipe pair checks didukung

media gambar berpengaruh sangat

signifikan terhadap kemampuan

mengidentifikasi fungsi organ pen-

cernaan manusia dan hubungannya

dengan makanan dan kesehatan

pada siswa kelas V SDN Betet 1

Kecamatan Pesantren Kota Kediri

tahun ajaran 2017-2018 dengan t

hitung =9,101>ttabel 1% =2,797 dan ke-

tuntasan klasikal mencapai 60,5%.

5. Ada perbedaan pengaruh yang

sangat signifikan penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe pair

checks didukung media audiovisual

dibanding penggunaan model pem-

belajaran kooperatif tipe pair checks

didukung media gambar terhadap

minat belajar siswa kelas V SDN

Betet 1 Kecamatan Pesantren Kota

Kediri tahun ajaran 2017-2018

dengan keunggulan pada pengguna-

an model pembelajarn kooperatif

tipe pair checks didukung media
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audiovisual dengan t hitung = 3,196 >

t tabel 1% = 2,704.

6. Ada perbedaan pengaruh yang sa-

ngat signifikan penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe pair

checks didukung media audiovisual

dibanding penggunaan model pem-

belajaran kooperatif tipe pair checks

didukung media gambar terhadap

kemampuan mengidentifikasi fungsi

organ pencernaan manusia dan hu-

bungannya dengan makanan dan

kesehatan pada siswa kelas V SDN

Betet 1 Kecamatan Pesantren Kota

Kediri tahun ajaran 2017-2018 de-

ngan thitung =2,837 > ttabel 1% = 2,704

dan hasil perbandingan rerata post-

test kelompok eksperimen = 81,76 >

rerata posttest kelompok kontrol =

73,92.

IV. PENUTUP

a. Kesimpulan

Terdapat pengaruh penggunaan

model pembelajaran kooperatif

tipe pair checks didukung media

audiovisual terhadap minat belajar

dan kemampuan mengidentifikasi

fungsi organ pencernaan manusia

dan hubungannya dengan makan-

an dan kesehatan pada siswa kelas

V SDN Betet 1 Kecamatan Pesan-

tren Kota Kediri tahun ajaran

2017-2018.

b. Saran

Guru perlu untuk berlatih dan

menambah pengetahuan mengenai

model dan media pembelajaran

sehingga dalam penerapannya da-

lam pembelajaran akan lebih ber-

variasi dan tidak membosankan.
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